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ABSTRACT  
This study investigates the audit delay phenomenon, where the process of examining financial 
statements by auditors is delayed in submitting audit results. Audit delay has the potential to be a 
serious concern in the business and financial context because it can interfere with the decision-making 
process and create uncertainty among investors, creditors, and other stakeholders. this phenomenon 
often occurs in various industrial sectors, thus driving researchers to examine the factors that have an 
impact on audit delay, including profitability, company size, and company age. This study focuses on 
property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2019-2021. The 
multiple linear regression analysis method is used to identify the relationship between the independent 
and dependent variables. The research sample was selected through purposive sampling technique. The 
findings of this study confirm that profitability and company age can affect audit delay, while company 
size has no effect on audit delay. 
 
Keywords: Profitability, Company Size,  Company Age, Audit delay 
 

ABSTRAK 
Penelitin ini menginvestigasi fenomena audit delay, dimana proses pemeriksaan laporan keuangan oleh 
auditor mengalami keterlambatan dalam penyampaian hasil audit. Audit delay memiliki potensi untuk 
menjadi perhatian serius dalam konteks bisnis dan keuangan karena dapat mengganggu proses 
pengambilan keputusan dan menciptakan ketidakpastian di kalangan invstor, kreditur, dan pemangku 
kepentingan lainnya. fenomena ini sering terjadi di berbagai sektor industri, sehingga mengerakan 
peneliti untuk mengkaji faktor-faktor yang berdampak pada audit delay, termasuk profitabilitas, ukuran 
perusahan, dan umur perusahaan. Penelitian ini memfokuskan pada perusahaan property dan real estate 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019-2021. Metode analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk mengidentifikasi keterkaitan antara variabel independen dan dependen. Sampel 
penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling. Temuan studi ini mengkonfimasi bahwa 
profitabilitas dan umur perusahaan dapat memengaruhi audit delay, sedangkan ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh. 
 
Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Audit delay 
 
 
PENDAHULUAN 

Di Indonesia, seringkali terjadi  
penundaan dalam penyampaian laporan 
keuangan auditan oleh sebuah perusahaan. 
Keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan auditan dikenal dengan istilah 
“Audit delay”. Audit delay ialah 
kesempatan pengauditan dalam 
merampungkan pekerjaanya untuk 
mengaudit laporan keuangan suatu 
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perusahaan (Yuyanti & Mulya, 2020). 
Ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Nomor 29/POKJ.04/2016 menerangkan 
bahwa perseroan terbuka diwajibkan untuk 
publikasi annual report pada OJK 
sekurang-kurangnya tanggal terakhir bulan 
keempat (april) setelah berakhirnya tahun 
buku (120 hari). Akan tetapi kenyataanya 
hal tersebut (penundaan penyampaian 
laporan keuangan) masih banyak dilakukan 
oleh perusahaan-perusahaan. 

 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 
 

Dengan merujuk pada informasi 
dari BEI, terdapat peningkatan yang cukup 
signifikan oleh sejumah entitas dalam 
mengeluarkan laporan keuangan yang telah 
diaudit pada tahun 2019 sampai dengan 
2021. dari total perusahaan sebanyak 751. 
Tahun 2020 terdapat 52 perusahaan dari 
total perusahaan sebanyak 755 dan Tahun 
2021 terdapat 91 perusahaan dari total 
perusahaan sebanyak 759. Dari data 
tersebut diketahui bahwa total perusahaan 
yang mengalami audit delay dari tahun 
2019 sampai dengan 2021 sebanyak 185 
perusahaan. Perusahaan-perusahaan 
tersebut beragam dan beroperasi di sektor-
sektor yang berbeda di Bursa Efek 
Indonesia. Dari total 185 perusahaan 
tersebut, 20 diantaranya merupakan 
institusi bisnis yang aktif dalam sektor 
Property dan Real Estate.  

Keterlambatan penyampaian 
laporan keuangan auditan adalah masalah 
serius yang dapat memiliki dampak besar 
pada perusahaan dan pemangku 

kepentingannya. Proses audit keuangan 
melibatkan penyelidikan yang cermat 
terhadap catatan keuangan perusahaan 
untuk memverifikasi keakuratan dan 
kesesuaian dengan stadar akuntansi yang 
berlaku. Keterlambatan dalam proses ini 
bisa dikendalikan oleh beragam faktor, 
seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, 
dan umur perusahaan yang merupakan 
faktor dari dalam perusahaan. 

Tujuan dari investigasi ini adalah 
untuk memastikan faktor-faktor utama 
yang menjadi penyebab keterlambatan 
dalam proses audit, baik itu terkait dengan 
profitabilitas, ukuran perusahaan, atau 
umur perusahaan. Dengan pemahaman 
terhadap faktor-faktor ini, penelitian ini 
memiliki potensi untuk memberikan 
wawasan yang berharga kepada berbagai 
pihak, termasuk perusahaan Property dan 
Real Estate, auditor, investor, serta 
regulator. Hal ini dapat membantu 
meningkatkan efisiensi dan keandalan 
dalam pelaporan keuangan di sektor 
Property dan Real Estate.  
 
Teori Signaling 

Teori signaling adalah teori 
komunikasi yang juga digunakan di bidang 
ilmu ekonomi maupun manajemen. Pada 
dasarnya teori ini menjelaskan perilaku 
bagian pengirim berita dan bagian pihak 
penerima berita yang memiliki akses 
berbeda terhadap suatu informasi     
(Widjanarko Susilo Heru Yulianto Galuh 
Aditya et al., n.d.). Teori signaling memiliki 
dampak yang signifikan terhadap informasi 
penting yang diberikan oleh perusahaan 
kepada para pihak diluar perusahaan, 
terutama dalam hal keputusan investasi. Ini 
disebabkan oleh faka bahwa informasi 
tersebut berisi data-data yang berharga bagi 
inivestor dan pelaku bisnis lainnya untuk 
menggambarkan situasi perusahaan dari 
masa lampau, kini, hingga masa mendatang, 
yang mempengaruhi masa depan 
kelangsungan perusahaan tersebut.  
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Audit Delay 
Menurut Pradhitasari & Pardi, (2021), 

audit delay merupakan gambaran prosedur 
audit yang panjang dimana penundaan 
tersebut berkisar dari awal tahun kalender 
hingga saat informasi audit diselesaikan. 
audit delay dijelaskan sebagai periode 
waktu yang lama dimana audit dilakukan, 
dimulai dari akhir tahun hingga 
penyelesaiannya. Parameter yang dipakai 
dalam menentukan audit delay adalah: 

 
 
Profitabilitas 
 Profitabilitas ialah kecakapan suatu 
entitas dalam menghimpun laba atau 
keuntungan di periode yang terbatas 
(Oktrivina & Azizah, n.d.). Profitabilitas suatu 
perusahaan dapat digunakan untuk menilai 
kapasitasnya dalam menciptakan 
keuntungan di masa mendatang (Rochmah1 et al., 

2022). Profitabilitas menjadi perhatian utama 
bagi investor karena berkaitan dengan 
strategi perusahaan dalam mencapai 
keuntungan maksimal (Hazmi et al., 2023).  
Sehingga perusahaan dengan profitabilitas 
tiggi akan cenderung merilis laporan 
keuangan sesuai jadwal untuk memastikan 
informasinya cepat tersedia bagi pihak 
eksternal seperti investor dan pelaku bisnis. 
Profitabiltas pada peneltian ini akan 
menggunakan ROA dengan parameter: 
 

 
 
H1: Profitabilitas mempunyai pengaruh 
terhadap audit delay 
 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan 
menggambarkan nilai aset yang diperoleh 
suatu perusahaan (Shaena et al., n.d.). 
Ukuran perusahaan dapat ditentukan 
dengan menjumlahkan seluruh harta yang 
dikuasai perusahaan. Artinya, karakteristik 
ukuran poerusahan akan terpengaruh oleh 

peningkaan total aset. Berikut ini 
merupakan parameter dalam mengukur 
ukuran perusahaan. 

 

 
 
H2: Ukuran perusahaan mempunyai 
pengaruh terhadap Audit delay 
 
Umur Perusahaan 

Umur perusahaan ialah rentang usia 
suatu bisnis dalam mempertahankan 
eksistensinya, atau dapat dikatakan bahwa 
semakin lama perusahaan berdiri menjadi 
bukti bahwa perusahaan tersebut sangat 
kompetitif sehingga mampu berada sampai 
pada tahapan ini (Wayan Sri Eka Yanti 
Nyoman Kusuma Adnyana I Made 
Sudiartana, n.d.). Namun, kepemilikan 
cabang dari sebuah perusahaan yang sudah 
lama berdiri tidak dapat dipungkiri lagi 
sehingga secara tidak langsung akan 
berakibat pada banyaknya pengecekan 
yang wajib dikaji oleh auditor dan 
kemudian akan berdampak pada lamanya 
proses pengauditan. Berikut ini merupakan 
parameter dalam mengukur umur 
perusahaan. 
Parameter umur perusahaan adalah 
durasi berdirinya perusahaan, dihitung 
sejak akta pendirian hingga saat penelitian 
dilakukan, dalam satuan tahun.  
 
H3: Umur perusahaan mempunyai 
pengaruh terhadap Audit delay 
 
Kerangka Pemikiran  
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 

Studi kasus ini memiliki fokus pada 
populasi dari perusahaan Propety dan Real 
Estate yang terdatar di BEI kurun waktu 
2019-2021, dan sampelnya dipilih 
menggunakan pendekatan purposive 
sampling.  
 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

 
 
Metode Analisis Data 
 Dalam kasus ini, digunakan analisis 
regresi berganda untuk mengkaji 
keterkaitan lebih terperinci antara variabel 
indepnden dan satu variabel dependn sesuai 
dengan isu yang dikemukakan. Proses 
analisis melibatkan beberapa tahap. 

1. Uji Analisis statistik Deskriptif 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 
b. Uji multikolinearitas 
c. Uji heteroskedastisitas 

3. Uji Hipotesis 
a. Uji regresi linear berganda 
b. Uji t 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 
 

Data statistik deskriptf di atas 
memperlihatkan bahwa variabel audit delay 
memiliki rata-rata sekitar 104,56 (104 hari), 
dan nilai standar deviasi sebesar 26,939 (26 
hari). Variabel profitablitas memiliki 
rentang nilai dari -0,11 hingga 0,12, dengan  
nilai mean 0,0082, dan standar devisi 
0,04079. Variabel ukuran perusahaan 
memiliki rentang nilai dari 25,66 hingga 
31,75, mean 29,1429, standar deviasi 
1,43498. Variabel umur perusahaan dengan 
nilai minimum 13 tahun, nilai maksimum 
49 tahun, mean 32,46, dan standar deviasi 
8,635. 
 
Uji Normalitas 
 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 
 

 
Dari tabel perhitungan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi 
memiliki nilai 0,200. Ini mengindikasikan 
data  tersebut berdistribusi normal, karena 
nilai signifikansi melebihi nilai α yang telah 
ditetapkan sebesar 0,05. 
 
Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 
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Mengacu pada tabel coefficients 
dapat dipastikan bahwa nilai tolerance 
variabel ROA sama dengan 0,874 dan nilai 
VIF 1,144. UK sama dengan 0,897 dan nilai 
VIF 1,115. UM sama dengan 0,910 dengan 
nilai VIF 1,098. Perhitungan nilai tolarance 
menunjukan tidak ada variabel independn 
dengan nilai tolerance < 0,10, dan tanpa 
masalah multikolinearitas karena nilai VIF 
juga tidak > 10 dalam model regresi ini. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 
 

Hasil uji dalam tabel 
memperlihatkan nilai signifkansi untuk 
variabel ROA adalah 0,609, untuk UK 
adalah 0,312, dan untuk UM adalah 0,575. 
Ini mengindikasikan bahwa setiap variabel 
independn memiliki nilai signifkansi > 0,05 
atau 5%, sehingga model regresi dalam 
peneltian ini terelakkan dari 
heteroskedastsitas. 

 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Uji Regresi Linear  
Berganda 

 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 
 

Berdasarkan hasil dari analisis 
regresi liner berganda, maka diperoleh 
persamaan sebagai berikut: 

 
AD = 178,135 – 243,885 PRO – 1,596 UK 
-0,773 UM + e 

 
Dari ekuasai regresi di atas, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta adalah 178,135, yang 

berarti jika semua variabel 
independen ROA, Ukuran Perusahan, 
dan Umur Perusahaan bernlai 0, maka 
nilai audit delay adalah 178 hari . 

2. Koefisien variabel ROA (X1) 
memiliki nilai -243,885, yang berarti 
bahwa setiap kenaikan satu unit ROA 
akan mengurangi adit delay sebesar -
243,885. Asumsi dengan variabel 
independen lain tetap. 

3. Koefisien variabel Ukuran 
perusahaan (X2) mempunyai nilai -
1,596. Dengan tetapnya variabel 
independen lain dapat ditafsirkan 
bahwa jika ukuran perusahan 
mningkat satu unit, maka audit delay 
akan turun sebesar -1,596. 

4. Koefisien Umur perusahaan (X3) 
yaitu -0,773, dengan kata lain jika 
Umur perusahaan naik satu unit, 
maka akan membuat audit delay 
turun dengan asumsi bahwa variabel 
independen lainnya tetap. 

 
Uji t 

Tabel 6. Uji t 

 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 
 
Hasil pengujian hipotesis di atas dapat 
diurakan sebagai berikut: 
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1. Nilai t statistik profitabilitas sebesar -
4,150 dengan arah negatif dan 
signifikansi 0,000 yang < 0,05. Ini 
mengonfirmasi bahwa audit delay 
secara negatif dan signifikan 
dipengaruhi profitabilitas. Sehingga 
H1 diterima. 

2. Nilai t statistik ukuran perusahaan 
adalah -0,968 dengan arah negatif dan 
nilai signifikansi 0,335 yang > 0,05. 
Oleh karen itu, H2 ditolak dan dapat 
ditetapkan bahwa audit delay tidak 
dapat dipngaruhi ukuran perusahaan. 

3. Nilai t statistik umur perusahaan  
sebesar -2,840 dengan arah negatif 
dan signifikansi sebesar 0,005. Maka  
H3 diterima, dan dapat disimpukan 
bahwa umur perusahan terhadap 
audit delay dipengaruhi secara 
negatif dan signfikan. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan analisis data penelitian 
tentang pengaruh profitabiltas, ukuran 
perusahaan, dan umur perusahaan terhadap 
audit delay tahun 2019-2021, dapat dicatat 
sebagai berikut: 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap 
audit delay 

Dari hasil penelitian, terlihat 
bahwa nilai t untuk profitabiltas 
adalah -4,15 dengan signifikansi 
0,000 yang berarti < 0,05. Maka dari 
itu,  H1 diterima, dan 
kesimpulannya adalah profitabiltas 
terhadap audit delay berpengaruh 
negatif dan signfikan. Ini 
memperlihatkan bahwa 
meningkatnya nilai audit, 
profitabilitas  akan menurun. 
Penelitian ini mendukung temuan 
yang sama dengan penelitian (Atho 
& Al-Faruqi, 2020),  yang 
mengindikasikan bahwa 
profitabiltas memiliki pengaruh 
terhadap audit delay secara negatif 
dan signifikan. Ini disebabkan oleh 
fakta bahwa perusahaan dengan 
tingkat profitablitas tinggi 
cenderung mempercepat pelaporan 

keuangan mereka, yang dianggap 
positif oleh investor, sehingga 
memengaruhi penilaian perusahaan.  
Namun, penelitian ini berbeda 
dengan studi dari (Gustiana & Rini, 
2022),yang menyatakan bahwa audit 
delay tidak dipengaruh profitablitas. 
Mereka berpendapat bahwa 
profitablitas tidak memengaruhi 
waktu audit, baik tinggi maupun 
rendah. 

2. Pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap audit delay 

Berdasakan hasil peneltian, 
ditemukan bahwa nilai t untuk 
ukuran perusahan adalah -0,968 dan 
nilai signifikansinya adalah 0,335 
yang > 0,05. Oleh karena itu, H2 
ditolak dan dapat ditetapkan bahwa 
ukuran perusahan tidak memiliki 
pengaruh pada audit delay. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa apakah 
sebuah perusahaan besar atau kecil 
tidak akan memengaruhi audit 
delay. Temuan dalam penelitian ini 
juga di dukung temuan (Sirait, 
2021) dan (Pattiasina, 2017) bahwa 
ukuran perusahaan tidak 
mempengruhi audit delay. hal ini 
dkarenakan oleh pengawasan yang 
terus-menerus terhadap semua jenis 
perusahaan baik kecil maupun besar 
oleh para investor, BAPEPAM-LK, 
dan pihak lainnya. Mereka secara 
aktif memantau kinerja operasional 
dan keuangan perusahaan yang 
mendorong setiap perusahaan untuk 
menangani audit laporan keuangan 
tahunan dengan cepat.  

Namun hasil penelitan ini 
berbeda dengan temuan yang 
dlakukan oleh Clarisa & Pangerapan, 
(2019) dan  Sari et al., (2022). Studi-
studi tersebut memperlihatka bahwa 
secara signifikan ukuran 
perusahaan  mempngaruhi audit 
delay karena ukuran perusahan 
yang lebih besar cenderung 
mengurangi waktu pengauditan.  
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3. Pengaruh umur perusahaan 
terhadap audit delay 

Dari hasil penelitian, 
terungkap bahwa umur perusahan 
memiliki nilai t -2,840 dan nilai 
signifikansinya adalah 0,005 yang 
berarti < 0,05. Dengan demkian H3 
diterima dan disimpukan bahwa 
audit delay secara negatif dan 
signifikan dipengaruhi umur 
perusahaan. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa semakin 
lama usia perusahaan, periode audit 
menjadi lebih singkat. Penemuan 
ini selaras dengan temuan (Yanuar 
et al., n.d.) yang memaparkan 
bahwa audit delay secara negatif 
dan signifikan dipengaruhi umur 
perusahaan. Umur panjang 
menunjukkan bahwa  perusahaan 
telah memiliki keahlian dan 
eksposur dalam perancangan audit 
laporan keuangn, yang dapat 
menyebabkan proses audit lebih 
singkat.  
 Namun, temuan ini 
bertentangan dengan hasil 
penelitian dari (Clarisa & Pangerapan, 
2019), yang berpendapat bahwa 
umur perusahaan tidak 
memengaruhi keterlambatan audit 
karena kompleksitas laporan 
keuangan bisa membuat audit tetap 
memerlukan waktu yang lama, 
terlepas dari seberapa lama 
perusahaan tersebut telah 
beroperasi.  

 
PENUTUP 
Kesimpulan  

Berdasarkan analisis sebelumnya, 
dapat disimpulkan hal berikut: 

1. Audit delay di perusahaan propert 
dan real estate yang terdftar di BEI 
tahun 2019-2021 dipengaruhi oleh 
profitabilitas.  

2. Audit delay pada perusahan property 
dan real estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesa selama tahun 2019-

2021 tidak dipngaruhi ukuran 
perusahan.  

3. Umur perusahan memengaruh audit 
delay pada perusahan property dan 
real estate yang terdafar di Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2019-2021.  

 
Saran  
 Berdasarkan temuan hasil 
penelitian, ada beberapa rekomendasi yang 
dapat menjadi paduan untuk peneltian 
selanjutnya:  

1. Cakupan sampel penelitian harus 
diperluas lagi. 

2. Menambah jumlah sampel 
perusahaan yang diteliti, karena hal 
ini dapat meningkakan validitas 
hasil penelitian.  

3. Memperluas analisis dengan 
memasukkan lebih banyak variabel 
yang mungkin memiliki pengaruh, 
seperti perkembangan teknologi, 
akivitas perusahaan, peran SDM 
dan faktor-faktor lainnya. 

4. Menggunakan metode analisis dan 
alat uji yang lebih akurat guna 
memastikan validitas kesimpulan 
yang diperoleh. 
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